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Guru yang telah memiliki sertifikat
itu, sudah seharusnya guru yang

pendidik diakui sebagai gury yang profesional. Olet karera
memiliki sertifikat pendidik menampilian kinera yarg

lebih baik dari sebelum memilikinya, karena guru yang telah memiliki sersifixas pend dik
telah diberi tunjangan satu kali gaji pokok. Penelitian ini dilakukan dengan mengzabrr zakan
pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif (mixed research), dari 95 orang guru Madrasah
Ibtidaiyah dan Madrasah Tsanawiyah ditentukan sampel dengan teknik proportional purpe-
sive sampling sebanyak 20%, sedangkan penggalian data dilakukan dengan angket, chservasi,

dan dokumen.

Kata Kunci: Kinerja Guru, Madrasah, Sertifikat Pendidik.

PENDAHULUAN

Undang Undang Nomor 14 tahun 2005
Tentang Guru dan Dosen menyatékan
bahwa guru adalah pendidik profesxopal
dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta. c‘hdxk
pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.’ Guru profesio_nal
harus memiliki kualifikasi akademik mini-
mum sarjana (S 1) atau diploma empat (D
IV), menguasai kompetensi (pe"dagc.)glk,
profesional, sosial dan keprxbyd:an)i
memiliki sertifikat pendidik, sehat jasmani
dan rohani, serta memiliki kemampuan

. nor 14
' Undang-Undang Republik Indonesia Nt‘mu"’ »
Tahun gOOEu tentgans Guru dan Dosen. Bandung
Citra Umbara. 2006.
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untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional.

Guru mempunvyai kedudukan sebagai
tenaga profesional pada jenjang pendidikar
dasar, pendidikan menengah, dan pend:-
dikan anak usia dini pada jalur pendidikan
formal yang diangkat sesuai dengan
peraturan perundang undangan. Pengaku-
an kedudukan guru sebagai té}:nga
profesional tersebut dibuktikan dengan
sertifikat pendidik. Lebih lanjut Undang
Undang Nomor 14 Tahun 2003 tentang
Guru tersebut mendefinisikan tahwa
profesional adalah pekerjaan atay kegiatan
yang dilakukan oleh seseorang dan méniadj
sumber penghasilan kehidupan yang
:mn:::rlukan keahlian, kemahiran, 'atau
kecakapan yang memenuhi
atau nfum:’ tc%t::tr:t:et?l S!ahdar e

*erta memerlukan
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dikan rofesi.” Piharapkan agar gurd
e ; . 1‘ a srofesional dapal berfungsl
sebagal tt;'1tl§ k}alkan martabat dan peran
unbX xj;;t-‘aiiyvn pvm\wlnjnmn dan ber-
f,;];::g{‘:eun:’:;k n':vnim',kmk;m mutu pvrttliiv
diké’n nasional, Dengan terlaksananya & .u .
., diharapkan akan berdampak

witu pembelajaran

fikasi gun
pada meningkatnya n
secara berkelanjutan.

dan mutu pﬂ\didikan
Pelaksanaan cortifikasi guru dimulai
pada tahun 2007 setelah diterbitkannya
Peraturan Mendiknas Nomor 18 Tahun
5007 tentang Setifikasi bagl Guru dalam
Jabatan. Tahun 2010 merupakan tahun
keempat pelaksanaan sertifikasi guru dalam
jabatan. Landasan yang digunakan sebagai
dasar penyelenggaraan sertifikasi guru tahun
2010 adalah Peraturan Pemerintah Nomor
74 Tahun 2008 tentang Guru. Oleh karena
itu, ada beberapa perubahan mendasar
dalam proses penetapan peserta sertifikasi
guru tahun 2010, jumlah sasaran peserta
sertifikasi guru setiap tahunnya ditentukan
oleh Pemerintah dalam hal ini Kementerian
Agama.

Tahapan pelaksanaan sertifikasi guru
dimulai dengan pembentukan panitia
pelalfsanaan sertifikasi guru di tingkat
provinsi dan kabupaten/kota, pemberian
kuotg kepada kantor kementerian agama
provinsi dan kabupaten/kota, dan
penetapan peserta oleh kementerian agama
f;:f_"\'mg da!n kabupaten/kota, Agar seluruh
d: MLSI yaitu kementerian agama provinsi

n kabupaten/kota, LPTK d
terkait dengan pelaksanaa dan unsur
n sertifikasi guru

mem i

!emai‘;nz” Pemahaman yang sama
ntena' dan proses penetapan

*1 Bury, maka diatur lewat

eneta an Pege s
m ’“batgn. Peserta Sertifikasi

Uhdan
B-un
3 tentang %mﬂang Nomor 20 Tahun

Guru Daly

Ndang-upd ‘r;lh’“didikan Nasional
E Nomor 14 Tahun 2()()5'
e
!‘ﬂetn;‘ ian P"\didid A
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tentang Guru dan Doy
rintah Nomor 19 Tahyn -
O . ‘ arun
Standar  Nasional Pend J
_l"m.nurun Pemerintah p .
2008 lc'nt.a'm;; (,‘L“‘.“ ""'“H'””dn,,w ahy,
puru wajib memiliki kualifiy ;. an h,,},,,a
kompetensi, dan sertifikag 1"-:.:11 "f”‘}“-'fﬁ,
bungan dengan hal tergel ei’w Set
Peraturan Menteri l’('l‘u.lidlhnl‘l:t ,
(Permendiknas) Nomor 1( ’}wa‘,sf,,'iz
tf'nta‘u.\g Sertifikasi bagi Gury I);v,lz.,r;‘}:ﬁr,q
Sertifikasi bagi guru dalam jabata, dj’:d!d,'
kan melalui dua cara, yaitu uji kr,,nm;am.
dalam bentuk penilaian portofoli, ;«
pemberian sertifikat pendidik 5(.(;,:
langsung bagi guru yang memenuh; Svaralg
Dari latar belakang masalah yané telah
dikemukakan di atas, maka masalah pene.
litian ini dapat dirumuskan sebagai berik:
(1) Bagaimana kinarja guru Madrasah
Ibtidaiyah dan Madrasah Tsanawiyah &
Provinsi Kalimantan Selatan sebelun
memiliki sertifikat pendidik? (2) Bagaiman:
kinarja guru Madrasah Ibtidaiyah dan
Madrasah Tsanawiyah di Provinsi Kalimz
tan Selatan setelah memiliki sertifiks
pendidik? (3) Adakah perbedaan kiner
guru Madrasah Ibtidaiyah di Provie*
Kalimantan Selatan sebelum mem'i
sertifikat pendidik dan setelah memii®
sertifikat pendidik? dan (4) Adakah p&’:“:
daan kinerja guru Madrasah Tsanawiy"*
Provinsi Kalimantan Selatan 5¢ ah
memiliki sertifikat pendidik dar seté
memiliki sertifikat pendidik? -
Dari uraian latar belakang masa?i\‘w
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rumusan masalah penelitian ¢ 1) Mer
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Madrasah Ibtidaiyah di Provinsi Kalimantan
Gelatan sebelum memiliki sertifikat

endidik dan setelah memiliki sertifikat
Pendidik; dan (4) Menjelaskan perbedaan
kinerja guru Madrasah Tsanawiyah di
provinsi Kalimantan Selatan sebelum
memiliki sertifikat pendidik dan setelah
memiliki sertifikat pendidik.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan meng-
gunakan pendekatan kuantitatif dan
pendekatan kualitatif (mixed research).‘
Pendekatan kuantitatif digunakan sebagai
prosedur untuk menghasilkan data konkrit
dalam bentuk angka-angka yang selanjutnya
angka-angka itu diterjemahkan dalam
bentuk kategori-kategori. Pendekatan ini
digunakan untuk mengetahui bagaimana
kinerja guru didasarkan pada indikator-
indikator tertentu. Sedangkan pendekatan
kualitatif dipandang sebagai prosedur
penelitian yang dapat menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku ini dapat
diamati.®

Menurut Singarimbun dan Effendi,
pada umumnya unit analisis dalam
penelitian survey adalah individu,® oleh
karena itu unit analisis dalam penelitian ini
adalah guru-guru pada Madrasah Ibtidaiyah
dan Madrasah Tsanawiyah di Provinsi
Kalimantan Selatan. Selanjutnya dikatakan
bahwa penelitian survey dengan tipe ex-
planatory research adalah penelitian yang
menjelaskan hubungan antar variabel
dengan cara penyajian hipotesis. Sedangk'an.
dari desain waktu survey, penelitian ini
termasuk penelitian survey cross secfional,
yaitu pengambilan data penelitian dilaku-
kan dalam satu waktu secara serempak.

* Brannen, Julia. (Ed.), Mixing Methods: Qualilalive'
and Quantitative Research, (Aldeérshot, England:
Avebury, 1992), h. 24. o ‘

* Bogdan, R. C., & Biklen, 5. K., Qualitative Research
for Education: An Introduction to Theory and Methods,
(Boston: Allyn and Bacon, Inc, 1982), p. 28. v

* Singarimbun, M., & Effendi, S., Metode Penelitian
Survai, (Jakarta: LP3ES, 1989), h. 31.
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Penelitian ini dapat dikatakarn sebaoa
litian evaluasi fugis den:;; ?},t:,f_’f:&m'
bangrkan berbagai teori vang d"-}a;ii-ka:;
acuan.

| ()hjﬁfk-da)am penelitian ini adalah ba-
gaimana kinerja guru Madrasah Tbtidaivan
dan Madrasah Tsanawiyah di Provinsi
Kalimantan Selatan sebelum memiliki
sertifikat pendidik dan bagaimana kinerja
guru Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah
Tsanawiyah yang telah memiliki sertifikat
pendidik. Sedangkan subjek penelitian ini
guru Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah
Tsanawiyah di Kalimantan Selatan yang
memiliki sertifikat pendidik. Mengingat
luasnya wilayah penelitian dan banyaknya
guru Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah
Tsanawiyah yang sudah disertifikasi, maka
tidak semua subjek diteliti tetapi akan
menggunakan sampel, jumlah sampel
ditetapkan senyak 20% dari seluruh guru
yang telah memiliki sertifikat pendidik.
Adapun teknik penarikan sampel adalah
menggunakan teknik area sampling.” Untuk
itu dari 11 Kabupaten dan 2 Kota di
Kalimantan Selatan dikelompokkan
menjadi 3 wilayah yaitu: (a) Wilayah Hulu
Sungai meliputi Kabupaten Tabalong, Hulu
Sungai Utara, Hulu Sungai Tengah, Hulu
Sungai Selatan dan Tapin; (b) Wilayah
Tengah meliputi Kota Banjarmasin, Kota
Banjarbaru, Kabupaten Banjar dan
Kabupaten Barito Kuala; (c) Wilayah laut
meliputi Kabupaten Tanah Laut, Kabupaten
Tanah Bumbu dan Kabupaten Pulau Laut.

Data yang akan digali dalam penelitian
ini adalah data tentang kinerja guru, baik
sebelum maupun sesudah memiliki
sertifikat pendidik yang meliputi: (a)
Kehadiran guru mengajar dalam satu
minggu; (b) Mengembangkan kurikulum/
silabus; () Membuat program semester; (d)
Membuat rencana pembelajaran; (e)
Ketepatan waktu mengajar; (f) Memeriksa

? Menurut Hadari Nawawi: Penetapan sampel
didasarkan pada daerah yang akan diteliti, dalam
bukunya: Metode Penelitian Bidang Sosial,
(Gadjah Mada University Press, Yogyakarta: 1983)
h. 159.
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Hasil perhitungan akan diinterprmgl_
kan dengan menggunakan pedom;,
sebagai berikut:

0 - < 20 = Sangat kecil

20 - < 40 = Sebagian kecil
40 - < 60 = Cukup besar
60 - < 80 = Sebagian Besar
80 - < 100 = Besar sekali

Disamping itu untuk mengetahui
tingkat kinerja guru maka seluruh jawaban
responden akan dijumlah. Hasil penjum-
lahan akan diinterpretasikan dengn
pedoman interpretasi sebagai berikut

14 - 24 = Amat Buruk
25 ~ 35 = Kurang Baik
36 ~ 46 = Cukup Baik
47 - 57 = Baik

58 - 70 = Amat Baik

———
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berstatus Pegawal Negerd Sipil (P'N5) yang,
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1,8‘3’,
Tanah
Balangan
ya wilayah penelitian dan
Madrasah btidaiyah dan
Madrasah Tsanawiyah yang sudah

disertifikasi, maka tidak semua subjek dapat
diteliti tetapi akan menggunakan sampel

jumlah sampel ditetapkan sebanyak 20%
dari seluruh guru yang telah memiliki
sertifikat pendidik. Teknik penarikan
sampel menggunakan teknik proportional
purposive sampling sehingga didapat 97 or-
ang guru yang telah bersertifikat Pendidik.
Mengenai karakteristik guru-guru dapat
dilihat dari tabel-tabel berikut:

Pu‘ru'mh-n P
Wi b,

Tabel 2.1

Persentase Jumlah Guru

Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

e S s
Lakd-labed

Perempuan

o

o <2t

| Jumlah Guru

e =

b v e xR e

%

40 4123

57 58.76
100

Jumlah Total

Dari tabel 2.1 di atas dapat diketahui
bahwa sampel sekitar 41.23% guru berjenis
kelamin laki-laki, dan sekitar 58.76% guru
berjenis kelamin perempuan. Hal ini
menunjukkan bahwa guru Madrasah
Ibtidaiyah dan Madrasah Tsanawiyah yang

berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan
telah memiliki sertifikat pendidik lebih
banyak guru perempuan dari guru laki-laki.
Adapuan jumlah guru dilihat dari
berdasarkan umur dapat diketahui melalui

tabel berikut:

Tabel 2.2
Persentase Jumlah Curu Berdasarkan Umur
‘&0
Jumlah Gury e

e 44 5l

TPLT 23 44 32

36 ~ 4? e £ -

%'%m > T’rg ' 100

5% B ’

Jum’ah
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;mlah GuT

44,320
iumlah 43 orang ( 6),
btg,‘:ia lebih dari 58 tahun berj, a
ht} ,'(‘q,27%)' Sedangkan jum|,p,
a;'jr’i masa kerja dapat dilihag Pad
(i«

perikut:

‘abel 2.3 |
h; Berdasarkan Masa Kerja

,"’T' .‘,> ,’ . )
} | { Of —
£ T e —

19.58

27.83 T

34.02 T

’ Jumiah Bt

T ——
- > 97 100 ———
1. Penyajian Data
4i tabel 2.3 Untuk menggambarkan kinerj,
- arhan data vang ada di an Madrasah Ibtidaiyah dan Madrag,}, Tsang
Berdasar .+ etahui bahwa guru deng wiyah di Kalimantan Selatan sete],}, Mend,.

e ja?a:-i‘] +ahun sebanyak 5 orang
e fma; ‘Len'a 12-16 tahun sebanyak
‘: ’;,;n} :a? 40%), masa kerja 17-21 t.ahun
;;h;nx'ai 19 orang (19.58%), masa lzer)a 22-
2% tahun sebanyak 27 orang (27.83%), dan
masa keria di atas 27 tahun sebanyak 33

orang (34.02%).

pat sertifikasi pendidik, maka terlebin da}::.
lu akan diuraikan kinerja pada saat sebelym
mendapat sertifikasi, dan kinerj, Setelzh
mendapat sertifikasi. Setelah i, akar
dibanding kedua data tersebut sehingps
dapat dilihat apakah ada perbedaanny;

Tabel 2.4a

Distribusi Frekuensi Variabel Kehadiran Guru Mengajar
Dalam Satu Minggu Sebelum Sertifikasi

LN " Kelas Kriteria Frekuensi
Interval Kategori F % Fk
[ [ 81100 Baik Sekali | 24 | 2801 100
32 61 -80 Baik 42 50.60 71.09
— 41-60 Buruk 16 19.27 | 20.49
—L— < %0 | Buruk Sekap 1 1.20 19.29
———Jumlah 83 100 s
Darj tabg| ; ,
, 4 v
Wa kehadxraﬂ u:udr;atas t,ergambar bah- 19.27% dikategorikan buruk, dan i;;l;‘
su; u Ff@belum Sertiﬁingyar dalam satu 1,209 termasuk kategori‘b“r“k >ngajjr
kan baximst](g}a an ad ;glg\ gilfn besar Sedangkan data kehadi(raﬂ'guf;sz;f dap¥
1 50,609 ° Clkategori-  dala inggu setelah sertif
0 a egOrikan baik m satu mlngg
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dilihat pada tabel berikut:



perdasarkan data di atas, tergambar
' diran kehadiran guru mengajar
elah sertifikasi seba-
r baik sekali dan hanya sebagian

nahwa keha

ialam satu minggu set

Salah satu tugas guru adalah mernzem
bangkan kurikulum atau silabus. Data
kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah dan
Madrasah Tsanawiyah di Kalimantare
Selatan sebelum sertifikas

ian besa :
kecil yang termasuk kategori buruk, sedang-
kan kehadiran yang dikategorikan buruk  berikut:
cekali tidak ditemukan.
Tabel 2.5a

| helas Kritena Preioneprg
No. Interval Kategor L"""""“'ﬂ—w» A i) ,"
1 81 - 100 Baik Sekali 60 1764 55V e
»-—-'j“"" 61 - RO Baik ——«—»—4;;»;--.».4..,; )).. ,ﬂ o mar- s
3 41 - 60 Buruk i2 12 VA
3 <-40 Buruk Sekali | 0 | 0|70
: Jumlah o3 | 1w |

i adalah sebags

Distribusi Frekuensi Variabel Mengembangkan Kurikulum atau
Silabus Sebelum Sertifikasi

R
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Kelas Kriteria Frekuens:
No. Interval Kategori F % S
1 81 100 Baik Sekali 4 5.35 100
2 61 -80 Baik S1 70.83 G4 45
3 41 -60 Buruk 18 25.00 23.62
4 < 40 Buruk Sekali 2 2.77 1.38




,edangkan guru-guru yane
.’c:.i:;:i'ﬂ-,x dikategor-xkan buruk
:ongmnbangkan kurikulum dap,
hanya 4.30%.

S
jiketahui 1 la
at dike

. 21ag dapd - Jalam
I 2\!, di atas .e,»tiﬁ'\'ﬁf’l .dﬂ]c .
Dari tabe” == ' otelah $ fan silabus

: aik sekali,
4

., am
Sllabus
wa kinerja & kuriku“"“ di

bah ¢ bangkdn X “.i b,—n’k dan h
i A Jam kateg! o 26a
perada da " o
, buat Program Semester Sebelum Sertlﬂkasi
abe smbuié
o oi Frekuensi variabel Me | i
Distribus! ’ —— ; ——
Kdai] Kategori F o
1"“";‘(;0 Baik Sekali 16 20 100
. 8ll~ 80 __Baik 48 60 80
n :1-—60 Buruk 14 17.5 20
7 Q Buruk Sekali 2 2.5 2.5
[— 4 I <-4 - 2.2
f- Jumlah

Tabel 2.6a di atas mengga.mbarkan
kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah dan
Madrasah Tsanawiyah dalam membuat pro-

sudah dikategorikan baik dalam membuat
program semester, dan masih ada sebagian
kecil guru-guru yang dikategorikan buryj

gram semester sebelum mereka sertifikasi,
dari tabel itu diketahui bahwa 60% guru

sekali dalam membuat program semester
(2.5%).

Tabel 2.6b

T————

Distribusi Frekuensi Variabe] Membuat Program Semester Setelah Sertifikasi

L Kelas Kriteria Frekuensi
No. Interval Kategori F % Fk
[ ] 81 - 100 Baik Sekalj 40 43.47 100
61 - 80 Bajk 48 52.17 | 56.53
3 41 -60 Buruk 4 4.34 4.36
| 4 <= 40 Buruk Sekali | o 0 0.02
L Jumlah 92 100

Tabell 2.6b di atas menggambarkan
keadaan kinerja gury dalam membyat pro-
8Tam semester setelal Mmereka disertifikag;.

Dalam tape itu diketahyj sudah sebagian

Tabel 2.7a
uat Rencana Pembelajaran Sebelum Sertifikasi

N Kelas Kriteria Frekuenst —— |
— Interva] Kategori F % Fk
\L\_S_I;IOO Baik Sekali 16 19.75 100 ]
—2 | 61-80 Baik 54 | 66.66 | 80.2s
-3 | 4160 Buruk 8 9.87 13.59
-3 | <30 Buruk Sckali | 3 3.70 3.72
———— Jumlah 81 100

0
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NG AL i

Frekuens

r,,—-- nulan
o, Interval Katepori F Yo Fk
P_._..I——— 81 - 100 Baik Sekali 40 43.01 100
2 61 ~ 80 Baik 51 54.83 56.99
- 41 - 60 Buruk 2 23.65 2.16
'l c— 40 Buruk Seckali 0 0 -21.49
e Jumlah 93 100
Tabel 2.7b di atas menggambarkan Madrasah Tsanawiyah telah m
4aan kinerja guru-guru Madrasah rencana pembelajaran setelah
ke:daiyah dan Madrasah Tsanawiyah dalam  disertifikasi. Dan tidak ada lagi gu
Ib na pembelajaran setelah Madrasah Ibtidaiyah dan M:

a disertifikasi. Dalam tabel itu

Tsanawiyah yang tidak membuat

ek . y
:::grambar bahwa sudah sebagian besar pembelajaran atau dikategorikan
guru-guru Madrasah Ibtidaiyah dan buruk.
Tabel 2.8a
Distribusi Frekuensi Variabel Ketepatan Waktu Mengajar Sebelum Sertifik
Kelas Kriteria Frekuensi
No. Interval Katcgori F % Fk
| 81-100 Baik Sekali 24 27.90 100
2 61 -80 Baik o4 62.79 72.1
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F - 60 Bt T 100
= Al .. 96 _| S |
ST o
ol i —— kali dal
{:,_«——/ kan wi\’-‘lhﬁllddh banyak H;‘ . ']:‘m‘/ Iw"'l'nmn
. . m‘,nggambar . ﬂh wﬂ-km mengajar H‘(.‘lp]d 1 MMereka ‘h‘“'””l‘t..-”‘
i 280 313;} qury Madmsﬂh dan tidak ada lagi guru-guru Madrag,), I
S ) Ur' 7 Ry, s . A ; .
| eadaen kirerd B Teanawiyah sefe ldﬂ daiyah dan Madrasah Tsanawiyah yang g
e A nr apd ¥ - ) ™
yy m;,dm;::q J1am tabel itu da}m kategorikan sangat buruk dalam l‘""'l'-ﬂ -
) 4 i i A -gu ' s b ” "ol o el
mercka d\q-:“ hampir semua Slm;'bna- waktu mengajar setelah mereka STk gy
j:kl‘f“hu“y }I“tvdawah dan Madraﬁﬂh "
Madrasah 106
Tabel 2.9a
o eriksa Kesiapan Siswa Sebelum Sertifikag;
Dretribusi Frekuenst Variabel Mem |
— Kelas Kriteria _ F re;ku ensl
[ No / Interval Kategori F %0 Fk
] _81-100 Baik Sekali | 20 | 24.39 100
[ 2] 61-80 Baik 48 58.53 75.61
3] a1-60 Buruk 12 14.63 17.08
[ 4 ] «-40 Buruk Sekali 2 2.43 2.45
| Jumlah 82 100

Tabel 2.9a di atas menggambarkan
kadaan kinerja guru-guru Madrasah
Ibtidaivah dan Madrasah Tsanawiyah dalam
memeriksa kesiapan siswa sebelum mereka

disertifikasi. Dalam tabe] itu telihat seba gian

besar guru-guru Madrasah Ibtidaiyah dan
Madrasah Tsanawiyah sudah baik dalam
memeriksa kesiapan siswa, namun masih
ditemukan guru-guru Madrasah Ibtidaiyah
dan Madrasah Tsanawiyah yang, tidak
memeriksa kesiapan siswa (2.43%).

Tabel 2,9b
Distribusi Frekyenc; '
uensi Variabel Memeriksa Kesiapan Siswa Setelah Sertifikasi
K ]

. In;ﬁ; Kriteria Frekuensi
“'-§-1-.:.l.60 Katcsori F A Ik
“‘61\_80\___ Baik Sekalj 48 51,06 100
\‘?66“’“ Baik 42 | 44,68 | 4894

&h-..EBl'uk Sekali | @ o | 00} _
94 100 .
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e O Kelas Kritena Frekuens)

No. Interval Kategon 3 % Fi
1 81 - 100 Baik Sekali 12 15.78 100
- 61 - 80 Baik 42 | 5526 | 8422 |

3 41 - 60 Buruk 20 26.3 28 9%
. <- 40 Buruk Sekali | 2 263 2.65 |
Jumlah 76 100 |

Tabel 2.10a di atas menggambarkan
keadaan kinerja guru dalam melakukan
kegiatan appersepsi sebelum mereka
disertifikasi, dari tabel itu diketahui bahwa
masih sebagian besar guru-guru Madrasah
Ibtidaiyah dan Madrasah Tsanawiyah

dikategorikan baik dalam me!
kegiatan appersepsi sebelum

sertifikasi, namun guru-guru M
Ibtidaiyah dan Madrasah Tsanawi:
tidak melakukan appersepsi
pembelajaran juga ditemukan 2.6

Tabel 2.10b

Distribusi Frekuensi Variabel Melakukan Kegiatan Appersepsi Setelah Sertit
Kelas Kriteria Frekuensi ‘
No. Interval Kategori F % Fk
1 81 - 100 Baik Sekali 32 35.95 100 |
2 61 - 80 Baik 51 57.30 64.05 |
3 41 - 60 Buruk 6 6.74 6.75 |

4 <-40 Buruk Sekali 0 0 0.01
A Jumlah 89 100 ]
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Kelas

Kriteria Frekuensi
No. Interval Kategori F Yo Fik
1 81-100 Baik Sekali 36 40.44 100
2 61 -80 Baik 48 53.93 59.56
3 41 -60 Buruk 4 4.49 5.63
4 <-40 Buruk Sekali 1 1.12 1.14
Jumlah 89 100

Tabel 2.12b di atas menggambarkan
kinerja guru-guru Madrasah Ibtidaiyah dan
Madrasah Tsanawiyah dalam pendekatan/
strategi pembelajaran setelah mereka
sertifikasi. Dari tabel tersebut dapat
diketahui bahwa sebagian besar guru-guru

Madrasah Ibtidaiyah dan M.
Tsanawiyah sudah mulai baik
pendekatan/startegi pembelajarar
mereka sertifikasi, hal ini dibuktikar
hanya 40.44% dikategorikan san;g
sedangkan sisanya menunjukkan
yang buruk dan buruk sekali (1.1

Tabel 2.13a

Media Pembelajaran Sebelum Sertifikasi

Distribusi Frekuensi Variabel Pemanfaatan Sumber Belajar/

Scanned by CamScanner

Kelas Kriteria Frekuensi
No. Interval Kategori F % Fk
1 81 - 100 Baik Sekali 8 11.26 100
2 61 - 80 Baik 36 50.70 | 88.74
|3 41 - 60 Buruk 24 33.80 | 38.04
4 - _ AN Rurik Sekali 3 4.22 424




Kriteria Frekuensi

Kategori % Fk
Baik Sekali | 8 | 10 100
Baik 78.75 90
___Buruk [ 6 | 7.5 | 11.25
__Buruk Sekali | 3 375 | 3.75
g . 80 100
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r—f Kelas Kritena Frekuensi
No. Interval Kategori F % Fk
1 81-100 Baik Sekali 8 10.25 100
) 61-80 Baik 57 73.0 89.75
3 41-60 Buruk 10 12.82 16.68
4 <-40 Buruk Sekali 3 3.84 3.86
Jumlah 78 100

Tabel 2.15a di atas menggambarkan
teadaan kinerja guru-guru Madrasah
Dtidaiyah dan Madrasah Tsanawiyah dalam
melakukan refleksi atau membuat rang-
kuman dengan melibatkan siswa sebelum

mereka sertifikasi. Dari data itu dapat dike-
tahui sebagian besar guru-guru sudah mela-
kukan refleksi atau membuat rangkuman
dengan melibatkan siswa sebelum mereka
sertifikasi, namun ada 3.84% guru-guru
yang belum melakukannya.

Tabel 2.15b
Distribusi Frekuensi Variabel Melakukan Refleksi atau Membuat Rangkuman Dengan

Melibatkan Siswa Setelah Sertifikasi

Scanned by CamScanner

Kelas Kriteria Frekuensi
No. Interval Kategori F % Fk
1 81 -100 Baik Sekali 12 14.63 100
2 61 - 80 Baik 66 80.48 85.37
|3 41 - 60 Buruk 2 2.43 4.89
|4 < - 40 Buruk Sekali 2 2.43 2.46
S TJimlah 82 100




— TTas Kriteria Frekuensi B
No 1 Interval Kategon F %o Fk
1]  81-100 Baik Sekali | 32 | 37.20 100
T2 | 61-80 Baik 45 | 5232 | 62.8
3 41 -60 Buruk 8 9.30 10.48
4 | <-40 Buruk Sekali | 1 1.16 1.18
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d'[;a:: inidr]: drgatslar}:l Tianawiyah dalam
ed ,yahdaﬂn tindak lanjut dengan
(ak a'na aaraha“’ atau k.cgiatan, atau
ph arfba ian dari remxdllpglwgayalan
& ba%zlre sertifikasi. Dari data itu

e uudi melaksanakan tindak langut

dengan memberikan arahan, atau kegiatan

atau tugas sebagai bagian dari remidi/
; '

pengayaan sebelum mereka sertifikasi, dan

sudah tidak ada guru-guru yang tidak

melakukannya.

Tabel 2.17b

Distribusi Frek

uensi Variabel Melaksanakan Tindak Lanjut dengan Memberikan
Arahan, atau Kegiatan, atau Tugas Sebagai Bagian dari

Remidi/Pengayaan Setelah Sertifikasi

—T_ Kelas Kriteria Frekuensi
No. Interval Kategori F % Fk
1 81-100 Baik Sekali 48 50.52 100
e 61-80 Baik 45 47.36 49.48
3 41 -60 Buruk 2 2.10 2.12
4 <-40 Buruk Sekali 0 0 0.02
Jumlah 95 100

Tabel 2.17b di atas menggambarkan
keadaan kinerja guru-guru Madrasah
Itidaiyah dan Madrasah Tsanawiyah dalam
melaksanakan tindak lanjut dengan
memberikan arahan, atau kegiatan, atau
tugas sebagai bagian dari remidi/pengayaan
setelah mereka sertifikasi. Dari data itu
dapat diketahui sebagian besar guru-guru
memang sudah melaksanakan tindak lanjut
dengan memberikan arahan, atau kegiatan,
atau tugas sebagai bagian dari remidi/
Péngayaan setelah mereka sertifikasi, dan
memang sudah tidak ada lagi guru-guru
Yang tidak melakukannya.

P
eng:‘:;:in Hasil Penelitian

Vang diba 'kl’ an perhitungan isian angket

Maky g &'kan kepada para kepala sekolah,

kineq'a g};e foleh data-data bahwa rata-rata

Madragy) .8UrU Madrasah Ibtidaiyah dan

Sglatan se T;sha]l:wiyah di Kalimantan
B2 dine: mendapat sertifikasi.

kem;]mdlamka“ Nilaj yang dihasilkan dari

a aksana -
darj  Kepada hplnb.—il_\. _mga.s yang dlb “
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guru berarti nilai yang dihasilkan dari
kemampuan pelaksanaan tugas vang
dibebankan kepada guru yaitu mengajar.
Kemampuan mengajar guru dapt ditunjuk-
kan dari berbagai aspek kegiatan mulia dan
guru merencanakan pengajaran, melaksa-
nakan pengajaran, mengevaluasi, serta
menindak lanjuti hasil pembelajaran. Seba-
gaimana pada uraian terdahulu kinerja guru
dibagi menjadi 14 sub variabel, yaitu: (1)
kehadiran guru mengajar; (2) mengem-
bangkan kurikulum/silabus; (3) membuat
program semester; (4) membuat rencana
pembelajaran; (5) ketepatan waktu menga-
jar; (6) memeriksan kesiapan siswa; (7)
melakukan kegiatan appersepsi; (8) pengua-
saan materi pelajaran; (9) pendekatan/
strategi pembelajaran; (10) pemanfaatan
sumber belajar/media pembelajaran; (11)
menilai proses dan hasil belajar siswa; (12)
melakukan refleksi atau membuat rang-
kuman dengan melibatkan siswa; (13)
memberikan umpan balik; dan (14)
melaksanakan tindak lanjut dengan
memberikan arahan, atau kegiatan, atau
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‘ | “ebelum Setelah Sy
N Sab Variabel Kinersa - Bersertifik | Bersertifik | Pinamik,
. | _at at |
” %rr.fr‘v nz M'! Ty g Ml'n
borivutum /otabue g . - lngkm
‘ 3 ~.~~» At p-,\;wgm \rmrﬂrr 1 3, 8 N 4.3 1 Mpn'“Ek
f“ "" R e \-- R’ {?rn‘ ana !\-mbe;AJnmn - '03 , o .“.,‘_,.,4_13 Mﬁn,ngk’"
:“ W @rpﬁ.,n unhu 1 MENEAAT 39 i 45 | pn___zl,f;:
6 Mameeiea ke ADAN SISWA 3,8 4,1 Mcmn&k.,g
7 Wrlakukan kepiatan appersepsi 3,9 4,1 Meningkat
B Mi“ i#saan maten pelajaran 3,0 4.5 Meninghkar
S Pendekstan strateg 3,6 4,1 Meningkat
AT RIR)ATEN
70 Pemanfsatan sumber 3,2 4,6 Meningkat
~_belnar ‘media pembelajaran
11 Menia proses dan hasil belajar 3,8 4,0 Meningkat
WA
‘2 Melakukan refleksi atau 3,6 4,0 Meningkat
membuat rangkuman dengan
e hatkan siswa
.5 Nemhenkan umpan balik 3.8 4,1 Meningkat
14 Welrkaanakan tndak lanjut 3.5 4.3 Meningkat



atakan pemerintah telah
;ge:}é“ ru dengan memberika:;n (:amb
pengh”ﬂa“ yang Sanga.t mamadaj, ahan
, guru harus menunaikan tugas’d arena
m; Zik-baiknya, mulai disiplin ber}, Sﬁgan
olah, membu:flt rencana pembelaa Air ke
menindak lanjuti hasil evaluasi. pep, an
qotivasi sangat kuat terhadap kigaru‘h
xaryawan. Faktor motivasi men?'?.rlé
pubungan langsung dengan kinerja il ldk'
vidual karyawan. Karyawan yang ndi-
dengan apa yang diperolehnya IDClua§
rusahaan akan memberikan lebih erT
apa yang diharapkan dan ia akan ter ri
memperbaiki kinerjanya, us
Disamping itu faktor malu bila tidak
menjalankan tugas dengan baik, juga
merupakan faktor pendorong mengaga
terjadinya peningkatan kinerja guru-guru
Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah
Tsanawiyah se Kalimantan Selatan setelah
mereka mendapat sertifikasi. Para guru
menyatakan malu bila kurang baik dalam
menjalanakan tugas terutama malu kepada
teman sejawat yang mereka belum
mendapatkan sertifikasi sementara mereka
juga memiliki tugas yang sama sebagai guru.
Fakta lainnya dari data yang diperoleh
dar'l hasil penelitian adalah bahwa ada 1 sub
variabel yang masih menjukkan kinerja pal-
ing rendah bila dibandingkan dengan
xglgriabel lainnya. Subvariabel' tersebt}t
pemanfaatan sumber belajar/media
? embelajaran dengan rata-rata kinerja 3,2
(El; ;3}’) pada sgbelum disertifikasi dan 3,61
terliha:ztelah disertifikasi. Data pada- Fabe.
Maypy ahwa baik pada sebelum sertifikasl
Yangpd;} setelah sertifikasi terdapat 8Ur"
am memanfaatkan sumber belajar/

nUnaikan
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PENUTUP

Berdasarkan uraian
pada pembah
terdahulu maka dapat disimptsekan:a =

1. Kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah dan
Madrasah Tsanawiyah di Kalimantan
Selatan sebelum mendapat sertifikasi
dalam kategori baik;

2. Kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah dan
Madrasah Tsanawiyah di Kalimantan
Selatan setelah mendapat sertifikasi
dalam kategori baik;

3. Terjadi peningkatan kinerja, yang
signifikan antara sebelum mereka
mendapat sertifikasi dibandingkan
dengan sebelum mendapat sertifikast;

.abel kinerja gur

4. Semua subvariabe » Bu
Madrasah [btidaiyah dan .Ma‘dmaah
Tsanawiyah Jalam kualifikast baik, al\a‘n

' api varibal pemanfaatan sumber

:ltaj}a)r/media pembelajaran yang mast

pelum OPtimal'
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